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Abstrak 
 

Perkawinan Muka Eptukar (Kawin tukar) merupakan tradisi adat yang telah ada sejak para leluhur. Hal 

ini berlaku untuk 24 marga di Pulau Buru. Adat perkawinan Muka Eptukar (Kawin tukar) adalah 

perkawinan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan keluarga serta tokoh adat. Proses perkawinan ini 

tidaklah melewati masa saling mengenal diantara calon pasangan suami isteri, namun atas kesepakatan 

kedua pihak keluarga. Perkembangan tradisi perkawinan tersebut hingga masa sekarang ini masih 

dijalankan oleh sebagian masyarakat adat setempat, tetapi perkembangan zaman esensi dasar nilai telah 

mengalami perubahan. Sesungguhnya dorongan masyarakat untuk melakukan tradisi perkawinan adat 

dimaksud. Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap perkawinan 

Muka Eptukar. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Waigrahi Kecamatan Fenaleisela Kabupaten Buru. 

Teknik pengumpulan data diambil melalui lembar observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis secara deskriptif kualitatif.  

Kata Kunci: Masyarakat Waigrahi, Muka Eptukar, Persepsi. 

 

Abstract 

 

Muka Eptukar Marriage (exchange marriage) is a traditional tradition that has existed since the ancestors. 

This applies to 24 clans on Buru Island. Muka Eptukar marriage custom (exchange marriage) is a 

marriage carried out based on an agreement between families and traditional leaders. This marriage 

process does not go through a period of getting to know each other between the prospective husband and 

wife, but is based on the agreement of both families. The development of this marriage tradition to the 

present day is still carried out by some local indigenous communities, but over time the basic essence of 

values has changed. In fact, the community is encouraged to carry out the traditional marriage tradition 

in question. This research is to find out how the public perceives Muka Eptukar's marriage. This research 

was carried out in Waigrahi Village, Fenaleisela District, Buru Regency. Data collection techniques were 

taken through observation sheets and interviews. The data analysis technique used in this research is 

descriptive qualitative analysis. 
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PENDAHULUAN. 

Perkawinan yaitu ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita yang 

pada umumnya yang berasal dari 

lingkungan yang berbeda, kemudian 

mengikatkan diri untuk mencapai tujuan 

keluarga yang kekal dan bahagia. Maka 

dengan adanya Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

diundangkan pada 2 Januari 1974 dan mulai 

berlaku secara efektif pada tanggal 1 

Oktober 1975 yang mana dalam Pasal 1 

Undang- Undang No. 1 Tahun 1974 yang 

berbunyi: Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari 

sisi ini bisa dipahami, perkawinan sebagai 

langkah awal untuk membentuk keluarga 

yang selanjutnya kumpulan keluarga inilah 

yang akan membentuk warga masyarakat 

yang pada akhirnya menjadi sebuah negara. 

Dapat dikatakan jika perkawinan itu 

dilangsungkan sesuai dengan peraturan 

agama dan perundang-undangan maka bisa 

dipastikan akan terbentuk keluarga-

keluarga yang baik, dan negara pun akan 

menjadi baik. 

Dalam kebudayaan manusia, 

perkawinan merupakan pengatur tingkah 

laku manusia yang berkaitan dengan 

kehidupan kelaminnya. Selain sebagai 

pengatur kehidupan peralihan yang sangat 

penting pada (life sycle) dari semua manusia 

di seluruh duania itu adalah peralihan dari 

tingkat hidup berkeluarga, yaitu 

perkawinan. Perkawinan adalah salah satu 

tahapan hidup manusia yang sangat 

penting. Perkawinan merupakan salah satu 

lembaga sosial yang universal sifatnya dan 

memainkan peranan penting dalam 

kehidupan manisia. Kelamin, perkawinan 

mempunyai berbagai fungsi dalam 

kehidupan masyarakat, yaitu memberi 

perindungan kepada anak-anak hasil 

perkawinan itu, memenuhi kebutuhan 

manusia akan seorang teman hidup, 

memenuhi kebutuhan akan harta dan 

gengsi, tetapi juga untuk memelihara 

hubungan baik dengan kelompok-

kelompok kerabat tertentu. 

Koenjaraningrat (2009), mengatakan 

bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan 

sistem gagasan, Tindakan dan hasil karya 

manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri 

manusia dengan belajar. Pengertian diatas 

menunjukkan bahwa hamper seluruh 

Tindakan manusia merupakan kebudayaan 

karena memang sangat sedikit dari 

Tindakan manusia dalam rangka kehidupan 

bermasyarakat yang tidak diperoleh melalui 

belajar. 
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Perkawinan dalam pandangan 

masyarakat Buru, terkhususnya masyarakat 

Desa Persiapan Wagrahi merupakan 

tahapan kehidupan yang sangat penting jika 

dibandingkan dengan tahapan daur hidup 

(life cycle) lainnya seperti kelahiran, masa 

remaja, maupun kematian. Menurut 

kepercayaan masyarakat setempat, 

perkawinan sebagai sebuah crisis rites 

(upacara masa kristis). Upacara masa krisis 

yang harus dilakukan sebagai upaya untuk 

menolak bahaya gaib yang timbul ketika 

seorang beralih dari satu tingkat hidup ke 

tingkat hidup yang lain. Selain itu, dalam 

fungsi sosial, perkawinan adalah suatu 

pencapaian yang terjadi dalam hidup jika 

dilihat dari  tahapan daur hidup (life cycle). 

Lain lagi perkawinan merupakan urusan 

bersama dalam suatu kelompok 

kekerabatan.  

Adapun beberapa jenis yaitu 

perkawinan yang dikenal dalam masyarakat 

Buru, khususnya di desa Persiapan 

Waigrahi, antara lain: kawin maso minta 

(sea fina mukat), kawin lari (mukat hekat), 

kawin marwang, dan kawin kosing (mukat 

fentuni) dari beberapan jenis perkawinan 

tersebut ada yang masih bertahan hingga 

kini dan ada yang sudah jarang ditemukan. 

Perkawinan yang paling ideal bagi 

masyarakat Waigrahi adalah kawin maso 

minta (sea fina mukat), lain lagi adalah 

muka eptukar (kawin tukar),  

“Muka Eptukar” (kawin tukar), 

perkawinan ini merupakan salah satu proses 

perkawinan dimana seorang pria yang 

kawin dengan seorang perempuan dengan 

harta yang jumlah besar dengan syaratnya 

adalah saudara perempuan dari mempelai 

pria harus dikawinkan dengan saudara pria 

dari saudara mempelai perempuan. Dengan 

tujuan untuk meringankan pihak keluarga 

laki-laki membayar harta atau mahar 

dengan jumlah yang besar. Kata lainnya 

adalah perkawinan Muka Eptukar, adalah 

perkawinan yang telah disepakati secara 

bersama oleh kedua belah pihak untuk 

menebus atau melunasi mahar dari 

perkawinan sebelumnya. Oleh karena 

perkawinan ini adalah bentuk dari 

pelunasan mahar maka, tidak perlu ada 

persetujuan dari setiap anak melainkan 

sebuah kewajiban yang harus ditunaikan 

oleh anak. 

Berdasarkan realitas perkawinan 

Muka Eptukar (Kawin tukar) diatas, dapat 

dilihat bahwa ada semacam ketidakadilan 

yang diterima oleh anak perempuan dan 

tentu berdampak pada gangguan psikologis 

untuk kehidupan anak perempuan dalam 

jangka Panjang. Menurut informasi yang 

saya dapatkan bahwa beberapa faktor yang 
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menjadi sumber masalah dalam perkawinan 

Muka Eptukar (Kawin Tukar) ini, antara 

lain (1). Terbatas perspektif masyarakat 

lokal, (2). Melanggar hak asasi perempuan 

(3) membatasi Pendidikan perempuan. (4). 

Terjadinya gangguan psikologis anak 

perempuan. Faktor-faktor ini sebagai 

problem yang dilestarikan dalam kehidupan 

masyarakat Desa Wagrahi Sampai sekarang 

ini.  

Pada tahap ini, Perkawinan Muka 

Eptukar (Kawin tukar) juga dilihat sebagai 

suatu bentuk perkawinan yang saling 

menguntungkan bagi kedua belah pihak, 

namum tidak secara menyeluruh. 

Perkawinan Muka Eptukar (Kawin tukar) 

bersifat menguntungkan artinya bahwa 

saling menguntungkan namun disini lebih 

menekankan pada keluarga. Dimana hanya 

keluargalah yang merasa diuntungkan 

secara materi. Dikatakan demikian karena 

mahar dalam tradisi perkawinan secara 

umum bagi masyarakat Buru maupun 

secara khusus bagi masyarakat Wagrahi 

sangatlah besar nilainya. Berdasarkan 

informasi awal dengan nilai yang besar 

itulah, maka sangatlah cukup berat bagi 

pihak keluarga. Walaupun, nilai belis 

perempuan yang begitu besar dan menjadi 

beban keluarga namun keputusan yang 

dibuat dan diambil merupakan produk 

orang tua tanpa mempertimbangkan 

keputusan anak. Disini, kita dapat 

menganalisis bahwa sistem perkawinan 

Muka Eptukar (Kawin tukar) merugikan 

pihak anak perempuan karena keputusan 

yang diambil tidak melibatkan dan 

menerima persetujuan perempuan itu 

sendiri. Sehingga hak perempuan seakan-

akan dieksploitasi dan didiskriminasi oleh 

Tokoh Adat maupun pihak orang tua.  

Berdasarkan realitas perkawinan 

Muka Eptukar (Kawin tukar) diatas, dapat 

dilihat bahwa ada semacam ketidakadilan 

yang diterima oleh anak perempuan dan 

tentu berdampak pada gangguan psikologis 

untuk kehidupan anak perempuan dalam 

jangka Panjang. Dari realitas itu, teori 

pertukaran sosial dari Levis Strauss yakni 

perkawinan dalam masyarakat primitive 

selalu dihubungkan pada orientasi 

kolektivitas. Hal tersebut tentunya 

bertantangan dengan orientasi individualis. 

Artinya kepentingan keluarga harus 

diletakan pada posisi yang utama bila 

dibandingkan dengan kepentingan pribadi. 

Karena itu, setiap pribadi/orang berhak 

untuk menaati setiap keputusan yang 

berdampak pada keluarga atau kelompok. 

Demikian pula yang terjadi pada 

perkawinan Muka Eptukar (Kawin tukar), 

dimana, perkawinan ini merupakan bentuk 

dari cara setiap orang peduli dengan 

keluarga. Karena hal ini berkaitan dengan 
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keluarga maka setiap hal haruslah diterima 

dan dijalankan oleh setiap anggota 

keluarga. Fokus dari penelitian ini 

mengeksplorasi persepsi masyarakat 

tentang praktek tradisi perkawinan Muka 

Eptukar di Desa Persiapan Wagrahi 

Kecamatan Fena Leisela Kabupaten Buru. 

METODE. 

Desa persiapan Wagrahi merupakan 

wilayah teritorial yang dihuni oleh 

komunitas adat. Desa inipun ditentukan 

sebagai lokasi penelusuran tradisi 

perkawinan Muka Eptukar karena di dalam 

prakteknya di masa sekarang ini masih tetap 

dilestarikan, namun pada sisi lain realitas 

menunjukkan adanya perbedaan pendapat 

masyarakat setempat terkhusus generasi 

muda terhadap praktek tradisi dimaksud. 

Metode yang dilakukan dalam penelusuran 

ini menggunakan pendekatan kualitatif 

melalui observasi dan wawancara 

mendalam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Desa Waigrahi berada di wilayah 

pegunungan kecamatan Fena Leisela 

Kabupaten Buru. Desa Waigrahi memiliki 

luas wilayah 15,17 Km2. Jarak tempuh dari 

Kota Kecamatan ke Desa Waigrahi adalah 

80 Km dan ditempuh melalui jalur darat.  

 

Muka Eptukar dalam Pandangan 

Masyarakat Adat Buru. 

Perkawinan merupakan salah satu 

proses yang harus dilewati manusia untuk 

melanjutkan siklus kehidupan mereka, baik 

terhadap kedua belah pihak keluarga 

maupun kedua pasangan suami isteri dalam 

membangun rumah tangga baru. Tentunya 

sebagai warga negara Republik Indonesia 

sebagaimana disebutkan dalam UU 

Perkawinan Pasal 28 B Ayat 1, menyatakan 

bahwa setiap orang berhak membentuk 

keluarga dan melanjutkan keturunan 

perkawinan yang sah. Selanjutnya 

ditegaskan dalam Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ke-Tuhanan Yang Maha 

Esa. 

Menurut Suroyo Wignyodipuro 

(1982:122), Perkawinan adalah salah satu 

peristiwa yang penting dalam kehidupan 

masyarakat sebab perkawinan itu tidak 

hanya menyangkut wanita dan pria tetapi 

orang tua kedua bela pihak serta 

kerabatnya. Oleh sebab itu perkawinan 

merupakan salah satu peristiwa yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia yang 

mempunyai ikatan antara seorang pria 
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dengan seorang wanita sebagai suami istri 

untuk maksud mendapatkan keturunan dan 

membangun serta membina kehidupan 

keluarga rumah tangga. Jadi perkawinan 

merupakan suatu kegiatan yang ada dalam 

masyarakat yang harus diikat oleh adat 

istiadat yang berlaku dalam masyarakat. 

Berkaitan dengan hal ini tradisi 

perkawinan Muka Eptukar di Pulau Buru 

diketahui dan dipahami masyarakat adat 

setempat sebagai perkawinan tukar yang 

telah ada sejak zaman leluhur dan 

diwariskan secara turun-temurun. Muka 

Eptukar terdiri atas dua suku kata, yang 

memiliki pengertian Muka artinya 

perempuan dan Tukar artinya mengganti. 

Berkaitan dengan hal ini tradisi 

perkawinan Muka Eptukar di Pulau Buru 

diketahui dan dipahami masyarakat adat 

setempat sebagai perkawinan tukar yang 

telah ada sejak zaman leluhur dan 

diwariskan secara turun-temurun. Muka 

Eptukar terdiri atas dua suku kata, yang 

memiliki pengertian Muka artinya 

perempuan dan Tukar artinya mengganti. 

Tradisi perkawinan ini memiliki nilai 

dan makna kesepakatan antara kedua belah 

pihak keluarga calon pengantin yang akan 

menikah, kesepakatan dimaksud berupa 

tidak dilakukannya pembayaran harta dari 

calon pengantin laki-laki kepada kerabat 

perempuan, namun dengan ketentuan jika 

nantinya saudara perempuan dari pengantin 

laki-laki diwajibkan menikah dengan 

saudara laki-laki pengantin perempuan. 

Tindakan dimaksud terjadi tanpa ada rasa 

suka sama suka diantara keduanya tanpa 

memandang latar belakang keduanya, baik 

pada aspek usia, pendidikan, pekerjaan dan 

sebagainya. Hal ini memberikan gambaran 

bahwa perkawinan Muka Eptukar terjadi 

bukan karena melalui hubungan emosional 

namun atas konsensus bersama dua belah 

pihak orang tua laki-laki maupun orang tua 

perempuan. 

Hal demikian memberikan gambaran 

masyarakat desa persiapan Waigrahi 

memahami tradisi ini bermanfaat sebagai 

identitas budaya pewarisan leluhur 

masyarakat adat setempat yang harus 

dilestarikan dari generasi ke generasi oleh 

karena memiliki nilai tolong-menolong dan 

memahami diantara sesama masyarakat 

oleh karena keterbatasan ekonomi dalam 

hal pembayaran harta kawin.    

Pemaknaan Tradisi Muka Eptukar Oleh 

Masyarakat Adat Desa Persiapan 

Wagrahi. 

Perkawinan adat sesungguhnya 

merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan 

perempuan yang dipersatukan melalui ritual 

perkawinan adat dengan melewati berbagai 

tahapan-tahapan dalam adat tersebut, 

sebagai suatu proses pernikahan secara adat 
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yang sah antara suami dan istri. Pernikahan 

adat tidak hanya ikatan antara suami dan 

istri saja, tetapi melibatkan seluruh keluarga 

besar kedua belah pihak, kerabat serta suku 

atau klan yang menjadi bagian dari anggota 

dari pasangan yang disahkan dalam 

perkawinan adat tersebut. Melalui 

perkawinan adat relasi kekerabatan dan 

kekeluargaan menjadi bertambah dan 

semakin menampilkan suatu relasi sosial 

yang menciptakan suatu ikatan 

kekeluargaan antara kedua belah pihak. 

Relasi kekerabatan dan kekeluargaan inilah 

yang menjadi tanda bahwa perkawinan adat 

tidak hanya sekedar mensahkan suami dan 

istri tetapi lebih dari itu yakni merangkul 

keluarga besar serta relasi dalam kehidupan 

sosial masyarakat menjadi penuh ikatan 

persaudaraan satu sama lain. Dengan 

adanya perkawinan adat yang terstrukutur 

dalam suatu daerah, maka menjadi bukti 

bahwa masyarakat mampu menjaga dan 

melestarikan nilai perkawinan adat tersebut 

dalam kehidupan sosial serta mampu 

memberikan edukasi kepada masyarakat 

dan generasi muda untuk tetap menjaga 

unsur-unsur dan nilai yang terkandung 

dalam perkawinan adat tersebut. Di tengah 

perkembangan zaman yang semakin pesat, 

maka peran masyarakat adat menjadi lebih 

aktif dalam menjaga keluhuran nilai adat 

tersebut. Oleh karena itu, partisipasi semua 

pihak dalam kelompok sosial menjadi 

penting karena tanpa adanya keterlibatan 

semua pihak mulai dari dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, anggota suku/klan, 

pemerintah setempat dan Lembaga 

Pemangku Adat serta masyarakat secara 

umum dalam kelompok sosial, sehingga 

warisan budaya itu tidak hanya menjadi 

milik perorangan tetapi menjadi milik 

semua masyarakat dalam kelompok sosial, 

karena itu merupakan tanda dan identitas 

setiap masyarakat dalam kehidupan sosial. 

Pemaknaan terhadap perkawinan 

Muka Eptukar dapat dipahami sebagai 

penerimaan terhadap anak perempuan yang 

diyakini kawin tanpa berpacaran namun 

atas dasar kesepakatan antara pihak orang 

tua laki-laki dan pihak orang tua 

perempuan. Makna Muka Eptukar yang 

dipraktekkan di masyarakat Waigarahi, 

merupakan wujud ideal dari kebudayaan 

yang berfungsi sebagai tata laku untuk 

mangatur kehidupan dalam masyarakat. 

Selanjutnya Muka Eptukar bagi masyarakat 

Desa Waigrahi melambangkan saling 

menghormati antara saudara sekandung 

dalam keluarga yakni adanya saling 

pengertian dalam tradisi perkawinan. 

Disadari sungguh bahwa masyarakat Desa 

Waigrahi tidak terlepas dari apa yang 

dinamakan budaya dan adat istiadat. Tradisi 

ini merupakan kebiasaan bagi mereka untuk 

memandang kehidupan agar menjadi lebih 
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baik, bukan hanya dipandang dari aspek 

perkawinan tetapi tradisi ini memiliki nilai 

membangun silahturami dan persaudaraan 

yang kuat dalam hubungan kebersamaan 

diantara kerabat yang berbeda.  

Disamping itu, pemaknaan terhadap 

tradisi Muka Eptukar ialah bentuk 

pemahaman bahwa Tuhan Yang Maha 

Kuasa menciptakan adanya keseimbangan 

diantara kehidupan manusia, bukan saja 

manusia dengan lingkungan alam namun 

terpenting ialah saling memahami dan 

menerima kehidupan bersama diantara 

manusia satu dengan lainnya. Wujud 

dimaksud dapat dilihat pada tradisi ini 

Dimana saling pengertian dan menerima di 

internal kerabat maupun  kerabat lainnya di 

dalam proses-proses perkawinan yang 

berlangsung. 

Proses Upacara Perkawinan Muka 

Eptukar di Desa Persiapan Waigrahi. 

Upacara perkawinan merupakan 

ritual adat yang dilakukan pada setiap 

proses perkawinan dalam waktu yang tidak 

ditentukan.  Proses upacara perkawinan 

dilakukan melalui musyawarah kolektif 

antara elemen-elemen masyarakat adat di 

Desa Persiapan Waigrahi.  Namun proses 

pelaksanaannya melewati tahapan-tahapan 

yang telah disepakati bersama dalam 

Keputusan adat masyarakat setempat.  

Proses tahapan perkawinan adat 

Muka Eptukar di desa persiapan Waigrahi 

diawali dengan pertemuan pasangan kedua 

mempelai dan tokoh adat serta keluarga. 

Kesepakatan waktu memulai acara adat dan 

proses Muka Eptukar. Mempelai 

perempuan dan mempelai laki-laki dibawah 

ke rumah tokoh adat masing-masing 

berdasarkan marga kedua mempelai. 

Mempelai laki-laki bersama tokoh adat dan 

keluarganya berjalan menuju rumah tokoh 

adat mempelai perempuan untuk 

melangsungkan acara Muka Eptukar. 

Mempelai laki-laki disambut tokoh adat dan 

keluarga mempelai perempuan. Selanjutnya 

tokoh adat menyerahkan mempelai 

perempuan kepada tokoh adat dan keluarga 

mempelai laki-laki untuk menuju halaman 

rumah mempelai laki-laki yang telah 

tersedia tenda untuk acara dimaksud dengan 

iringan musik dan nyanyian adat 

. Tahapan berikutnya ialah balik 

marga atau kalili leit, bagian ini merupakan 

ritual yang sakral karena mangandung 

unsur doa dan penghormatan kepada 

leluhur yang diucapkan dalam bahasa adat 

setempat oleh kepala soa (Matlea) dari 

pihak laki-laki sambil berjabat tangan 

dengan kepala soa dari pihak perempuan. 

Sebagai contoh tahapan ini pada ritual 

perkawinanan antara seorang laki-laki 

bermarga Liligoli dengan perempuan 
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bermarga Wamese, berikut kalimat kalili 

leit diucapkan kepala soa laki-laki.  

Salamaleku 3x  

Walekum salam 3x 

Opo Geba Snulat, lingina dawa lalen na 

Ya leli muka besi, na sihi laha soa wakol 

Tu ha umur selamat. 

Artinya : 

Selamaleku 3x  

Walekum salam 3x (diucapkan oleh kepada 

soa perempuan) 

Tuhan pencipta Alam, disiang ini 

Saya balik fam nona Liligoli menjadi 

Wamese, masuk dalam soa wakolo. 

Ungkapan yang disampaikan 

memiliki makna sebagai berikut, salamlaku 

adalah salam yang disampaikan oleh soa 

keluarga laki-laki, walekum salam adalah 

balasan dari kepala soa perempuan. 

Salamaleku dan walekum salam adalah 

salam untuk membuka kabata adat dalam 

kalili lei. Opo Geba Snulat menunjukan 

pada penyapaan kepada Tuhan sebagai 

penguasa alam dan manusia, Opo Geba 

Snulat sebagai ungkapan penyerahan diri 

manusia kepada sang pencipta karena 

kuasanya, acara perkawinan ini dapat 

terjadi. Ya leli muka Besi (Liligoli), na sihi 

laha soa Wakolo (Wamese) artinya saya 

(sebagai kepala soa) membalik fam anak 

perempuan Liligoli menjadi Wamese dan 

masuk ke dalam soa Wamese. Tu ha umur 

salamat artinya ungkapan harapan dan doa 

agar perjalanan ana fina dalam kehidupan 

rumah tangganya selalu selamat dan 

dijauhkan dari segala yang jahat. 

Langkah selanjutnya yakni siram 

kaki dan acara adat masuk marga serta 

masuk rumah mempelai laki-laki. Proses ini 

diawali dengan penerimaan mempelai 

perempuan ditandai dengan menari 

bersama tokoh adat dan keluarga kedua 

mempelai diiringi dengan musik adat. 

Proses pembagian kapur, sirih, rokok dan 

tembakau kepada tokoh adat, keluarga serta 

masyarakat yang hadir dalama acara 

tersebut. Siram kaki sambil menaikan doa 

kepada Tuhan dan leluhur acara siram kaki 

sebagai tanda pembersihan dan penerimaan 

menantu dalam keluarga laki-laki. Air 

sebagai simbol pembersihan dan 

diterimanya mempelai perempuan dalam 

kelompok sosial atau kerabat suaminya. 

Persepsi Perkawinan Muka Eptukar di 

Masa Kini. 

Persepsi merupakan fungsi yang 

penting dalam kehidupan. Dengan persepsi, 

makluk hidup dapat mengetahui sesuatu 

yang akan mengganggunya sehingga ia pun 

dapat menjauhinya, juga dapat mengetahuhi 

sesuatu yang bermanfaat sehingga ia pun 



 

71 
 

KOMUNITAS: Jurnal Ilmu Sosiologi 

Persepsi Masyarakat Terhadap Perkawinan Muka Eptukar di Desa 
Persiapan Wagrahi, Pulau Buru-Maluku 
Vol. 6 No. 2 Oktober 2023, Hal. 62 - 73 

Narges Wamese, Hermien L. Soselisa 

dapat mengupayakannya. Persepsi 

merupakan fungsi vital yang dimiliki oleh 

setiap manusia, contohnya akal. Dengan 

akal manusia dapat memikirkan pengertian-

pengertian yang abstrak, misalnya tentang 

kebaikan dan keburukan, keutamaan dan 

kehinaan, serta kebenaran dan kebathinan. 

Berkaitan dengan tradisi budaya 

masyarakat setempat terhadap perkawinan 

Muka Eptukar di masa sekarang ini 

mengalami perkembangan dan cara 

pandang sebagian kalangan masyarakat 

melihat dan memberikan pemaknaan lain 

dari tradisi dimaksud. Dampak lain hal 

dimaksud diperoleh dari pengamatan dan 

memandang realitas masyarakat yang 

menjalankan tradisi perkawinan Muka 

Eptukar. Berbagai pandangan muncul 

dengan melihat tradisi perkawinan Muka 

Eptukar merupakan unsur keterpaksaan 

perasaan emosional individu untuk 

menjalankan tradisi ini, dapat dilihat akibat 

dari bentuk kepatuhannya sebagian anak 

dipaksakan untuk kawin pada usia sekolah 

atau dibawah umur. Tentu ini menunjukkan 

adanya proses dimana ruang untuk 

mengembangkan potensi diri lewat 

pendidikan formal dibatasi, realitas yang 

dihadapi dengan adanya unsur keterpaksaan 

orang tua membentuk kepatuhan anak tanpa 

ada perlawanan. Olehnya itu terlihat pada 

usia 18 hingga 20 tahun anak lelaki maupun 

perempuan telah dipaksakan untuk 

berumah tangga. 

Kenyataan lain terlihat pada 

masyarakat yang menjalankan tradisi ini 

ialah terjadinya ketidakcocokan di dalam 

perjalanan rumah tangga yang berdampak 

pada perceraian. Tentu hal ini diakbitakan 

oleh ketahanan emosional atau psikologi 

baik suami atau isteri yang dikategorikan 

belum dewasa dan siap untuk berumah 

tangga, selain itu faktor ekonomi penunjang 

keluarga dimana akibat keterbatasan 

sumberdaya manusia tidak memiliki latar 

belakang pendidikan yang relatif cukup 

untuk bekerja mendapatkan upah. 

Begitupun perasaan masing-masing yang 

didorong oleh unsur keterpaksaan sehingga 

tidak tertanam dalam diri mereka untuk 

saling mencintai dan berkomitmen untuk 

membangun rumah tangga secara bersama. 

PENUTUP. 

Dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Muka Eptukar atau kawin tukar 

merupakan salah satu adat perkawinan 

yang menurut masyarakat Desa 

Persiapan Waigrahi adalah 

kebudayaan adat-istiadat yang 

diwariskan oleh tete nene moyang 

mereka. Hal ini sudah menjadi tradisi 

bagi masyarakat setempat, sehingga 
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membuat mereka sulit untuk 

menghilangkan tradisi tersebut.  

2. Kebudayaan Muka Eptukar atau kawin 

tukar ini merupakan unsur paksaan 

bagi anak-anak perempuan yang 

karena suatu perkawinan yang baik 

selain mendapat restu orang tua, perlu 

dilandasi oleh perasaan cinta di antara 

kedua calon suami istri dalam Muka 

Eptukar atau kawin tukar ini laki-laki 

yang melakukannya harus mempunyai 

saudara perempuan agar dapat di 

kawinkan atau ditukar dengan saudara 

laki-laki dari calon istrinya. Walaupun 

pada awalnya mereka ada yang tidak 

setuju dengan keinginan orang tua atau 

salah satu calon pasangan mereka 

tujuan mereka mmelalukan kawin 

tukar adalah agar tidak lagi membayar 

harta atau mas kawin, selain itu mereka 

melakukannya juga karena merupakan 

tradisi dan rasa suka mereka sendiri 

untuk melakukannya. 
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